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Anggota:



Culture Fair Intelligence Test (CFIT) adalah alat ukur inteligensi
nonverbal yang dikembangkan oleh Raymond B. Cattell dan A.
Karen S. Cattell. Tes ini digunakan untuk menilai kemampuan
umum (G-Factor) yang mencerminkan fluid intelligence.

Definisi



Culture Fair Intelligence Test pertama kali dikembangkan oleh
Raymond B. Cattell pada tahun 1949 sebagai upaya untuk mengukur
tingkat kecerdasan individu melalui metode yang dapat meminimalkan
pengaruh faktor verbal, budaya, dan tingkat pendidikan (Cattell, dalam
Kumara, 1989). Di Indonesia, CFIT mulai diadaptasi oleh Universitas
Indonesia pada tahun 1975. 

Sejarah



Tujuan CFIT

Mengukur
fluid intelligence

mengurangi pengaruh 
dari sosial & budaya

Menilai potensi 
kecerdasan atau 

kemampuan mental 
umum individu



Skala 1

Skala 3

Skala 2

JENIS-JENIS TES



Proses administrasi yang
cepat sekitar 12.5  menit 
Tidak terikat terhadap
kebudayaan tertentu 

Kelebihan dan Kekurangan

Beberapa ahli berpendapat
bahwa sebuah tes tidaklah
mungkin terbebas dari bias
budaya. 



Validitas
A. Validitas Isi 

B. Validitas Konstruk

C. Validitas Berdasarkan Kriteria 







Jawaban yang benar
di skor 1. 
Jawaban yang benar
di skor 1. 

Jumlahkan semua jawaban
benar pada subtest 1, 2, 3,
dan 4. 

Jumlahkan semua jawaban
benar pada subtest 1, 2, 3,
dan 4. 

RS = Jumlah Jawaban
Benar x 1
RS = Jumlah Jawaban
Benar x 1

Cocokkan raw score dan
umur dengan tabel
klasifikasi.

Cocokkan raw score dan
umur dengan tabel
klasifikasi.

Skoring

Gunakan skala deviasi IQ menurut Stanford Binet.
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